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RINGKASAN

HENY SINTYA NENGSIH.23010115140194. 2020.Pengaruh Suplementasi
Tepung Daun Katuk, Jintan Hitam,S-Proteinat terhadap VFAParsial, Metan dan
Efisiensi Konversi Heksosa pada Sapi Perah secara In Vitro.(Pembimbing:ANIS
MUKTIANIdanDIAN WAHYU HARJANT]I).

Penelitian mengenai suplementasi tepung daun katuk, jintan hitam dan S-
proteinat secara in vitrodilaksanakan pada Februari-Juni 2019 di
Laboratoriumllmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universtas Diponegoro, Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalahtepung daun katuk, jintan
hitam, sulfur proteinat yang mengandung 21% sulfurdan cairan rumen sapi
perahbetina afkir. Alat yang digunakan yaitu termos, timbangan analitik, pH
digital, tabung fermentor, water bath, penutup karet, sentrifuge, botol plastik.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan, yaitu TO = ransum kontrol (70% rumput gajah + 30% konsentrat), T1 =
ransum kontrol + tepung daun katuk 0,5% dari BK pakan dan tepung jintan hitam
0,5% dari BK pakan, T2 = ransum kontrol + S proteinat 0,25% dari BK pakan dan
T3 = ransum kontrol + kombinasi tepung daun katuk 0,5% dari BK pakan,tepung
jintan hitam 0,5% dari BK pakan dan S proteinat 0,25% dari BK. Parameter yang
diamati yaitu:konsentrasi asetat, propionat, butirat, gas metan dan efisiensi
konversi heksosa di dalam rumen.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penambahan tepung daun katuk,
jintan hitam dan sulfur proteinat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsentrasi asetat, propionat, butirat, gas metan dan efisiensi konversi heksosa.
Nilai rata-rata konsentrasi asetatTO, T1, T2 dan T3 bertutut-turut yaitu 22,67;
27,53;27,06 dan 20,06 mM.Nilai rata-rata konsentrasi propionat TO, T1, T2 dan
T3bertutut-turut yaitu 4,58; 6,69; 6,25; 4,87 mM. Nilai rata-rata konsentrasi
butirat TO, T1, T2 dan T3bertutut-turut yaitu 3,31; 4,58; 4,47; 3,64 mM. Produksi
metanrata-rata yaitu 11,85;14,62;14,20 dan 10,71mM. Nilai efisiensi konversi
heksosamasing-masing perlakuan yaitu 71,21;71,98;72,49 dan 72,63%.

Simpulan dari penelitian ini adalah suplementasi herbal (tepung daun katuk
dan jintan hitam) 0,5% BK pakan dan S-proteinat 0,25% BK pakan,
menghasilkan konsentrasi asetat, propionat dan butirat, gas metan serta efisiensi
konversi heksosa yang sama.



KATA PENGANTAR

Produksi susu segar yang dihasilkan ternak perah di Indonesia belum
mampu memenuhi kebutuhan susu nasional. Menurut Badan Pusat Statistik
(2018) data sementara produksi susu segar di Indonesia pada tahun 2018 baru
mencapai 909.638 ton. Kebutuhan susu nasional mencapai 4,5 juta ton/tahun
sehingga angka tersebut hanya memenuhi 20% dari kebutuhan susu nasional.
Rata-rata produksi susu sapi perah dipeternakan rakyat adalah 9-10 liter/ hari dan
masih berpotensi untuk ditingkatkan.Produksi susuyang dihasilkan oleh ternak
perah khususnya sapi perah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
yaitu manajemen pakan (Susilo et al., 2019). Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pakan yaitu dengan suplementasi tepung daun katuk,
jintan hitam dan sulfur proteinat. Jintan hitam mengandung minyak atsiri yang
dapat menyeimbangkan ekologi rumen sedangkan daun katuk mengandung zat
aktif oxocyclopenthyl yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas
mikroba dalam rumen. Sulfur merupakan mineral esensial yang dapat
menstimulasi pertumbuhan mikroba pencerna serat (selulolitik). Bahan bahan
tersebut dapat menunjang pencernaan pakan di dalam rumen sehingga produk
fermentasi yaituvolatile fatty acids (VFA) yang dihasilkan akan optimal.

Penulis mengucapkan puji syukuratas kehadirat Allah SWT yang telah
berkenan melimpahkan nikmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
melaksanakan penelitian yang dilanjutkan dengan penulisan skripsi. Penulis
menyampaikan terima kasih kepada Dr. Ir. Anis Muktiani, M.Si. sebagai Dosen

Pembimbing Utama dan drh. Dian Wahyu Harjanti, Ph.D.sebagai Dosen
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi susu segar yang dihasilkan olehpeternakan rakyat tergolong
rendah. Rata-rata produksi susu sapi perah dipeternakan rakyat adalah 9-10 liter/
hari dan masih berpotensi untuk ditingkatkan (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2016). Produksi susuyang dihasilkan oleh ternak perah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu manajemen pakan (Susilo et
al., 2019). Kualitas pakan yang baik akan meningkatkan kecernaan pakan yang
terjadi di dalam saluran pencernaan.Sapi perah merupakan ternak ruminansia yang
pencernaan pakan utamanya terjadi secara fermentatif di dalam rumen oleh
mikroba rumen(Hapsari et al., 2018).

Fermentasi pakan di dalam rumen terutama karbohidrat menghasilkan
produk utama berupa asam lemak mudah terbang yaitu VFA.Volatile fatty acids
(VFA) terdiri atas asam asetat, asam propionat dan asam butirat(Lamid, 2010).
Asam asetat, propionat dan butirat merupakan prekursor sintesis susu pada sapi
perah. Asam asetat dan butirat merupakan prekursor lemak susu, sedangkan
propionat diubah menjadi glukosa di hati dan merupakan prekursor laktosa susu
(Suhendra et al., 2015). Fermentasi di dalam rumen juga menghasilkan produk
gas berupa gas metan.Gas metan merupakan gas yang dibentuk oleh bakteri
metanogen, metan terbentuk melalui reduksi CO.0leh Hoyang dikatalis oleh enzim

yang dihasilkan oleh bakteri metanogen (Patra dan Saxena, 2010).Pembentukan



